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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan generasi ayam unggul sebagai ayam hibrida pedaging.

Generasi ayam yang seragam diperoleh melalui skema seleksi genetik persilangan balik (Back Cross/

BC) dengan fokus seleksi pada karakter pertumbuhan tinggi serta kemiripan bulu dan warna kaki terhadap

pelung. Day Old Chicken (DOC) hasil persilangan ayam pelung asal Cianjur, Jawa Barat dan parentstock

broiler cobb 500 dipelihara intensif selama tujuh minggu dengan penimbangan bobot badan setiap tujuh

hari dan karakter kualitatif diukur saat ayam berumur tujuh minggu. Parameter yang diamati meliputi

nilai heterosis, koefisien Inbreeding (Fx), laju Inbreeding (F), proporsi karakteristik, dan frekuensi gen

pengatur ekspresi warna bulu. Setelah seleksi genetik tiga generasi didapatkan rumpun ayam BC
2
 dengan

karakter morfologis menyerupai ayam pelung yang seragam dengan rataan bobot 1129 g pada umur tujuh

minggu. Ayam generasi BC
3
 hasil persilangan BC

2
 dan F

1
 mengalami penurunan bobot dibandingkan

tetua ayam pedaging karena meningkatnya Inbreeding (Fx: 0,4375; F: 0,3125) dan turunnya nilai heterosis

(H: -39,33). Ayam BC
2
 merupakan salah satu kandidat ayam hibrida pedaging potensial.

Kata-kata kunci: seleksi genetik; ayam pedaging baru; gama ayam; broiler; pelung

ABSTRACT

Research aim to derive an excellent hybrid to be positioned as meat-type chicken. An excellent breed

which possess uniform morphological character was archived by genetic selection through back-crossed

mating shceme in focus on growth rate and plumage color uniformity. Day Old Chicken (DOC) resulted

from parent stock broiler cobb 500 and Pelung chicken originated from Cianjur district, West java mating

were intensively reared for seven week from hatch. Each chicken weighted every seven day and morphological

character assessed at seven weeks old. Observe variable are heterocyst, coefficient Inbreeding (Fx),

Inbreeding rate (F), plumage and shank characteristic proportion, and its frequency gene alteration through

selection. After serial genetic selection, the BC
2
 chicken has 1129 g body weight and uniform morphological

character. Overall body weight of BC
3
 chicken offspring from BC

2
 and F

1
 was deteriorated compared its

broiler predecessor because of Inbreeding depression (Fx: 0.4375; F: 0.3125) and heterocyst decrement

(H: -39.33) however, morphological appearance were highly resemble pelung chicken. Based on these finding,

BC
2
 chicken was promised meat-type hybrid chicken which has fast growth rate and similar morphological

character.

Keywords: genetic selection; new meat type chicken; gama ayam; broiler; pelung
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PENDAHULUAN

Usaha peningkatan performans ayam

kampung telah banyak dilakukan dengan

beberapa metode seperti subtitusi pakan dan

persilangan antar ras ayam. Kawin silang

antara dua rumpun ayam kampung yang

berbeda telah dilaporkan oleh Gunawan dan

Sartika (1990), Iskandar et al. (1998) dan

Resnawati (2005) terbukti dapat meningkatkan

performans ayam lokal. Persilangan antar ras

seperti antara ayam pelung dengan ayam

pedaging (broiler) menghasilkan ayam dengan

bobot 1450 g pada umur tujuh minggu

(Tricahyadi, 2012).  Iskandar (2006) melaporkan

bahwa ayam persilangan antara ayam pelung

jantan dengan ayam kampung betina dapat

mencapai bobot 1.200 g dengan pemeliharaan

intensif 12 minggu sedangkan ayam kampung

murni dilaporkan oleh Cahyono dan Samadi

(2007) hanya 875 g dan ayam pelung 1460 g pada

umur 15 minggu. Penelitian terbaru pada

persilangan antara ayam cemani betina dengan

ayam pelung jantan menghasilkan ayam dengan

bobot 570 g pada umur tujuh minggu (Daryono

et al., 2010).

Pembentukan ayam pedaging yang telah

dilakukan belum dapat menjadi substitusi ayam

pedaging komersial dari segi pertambahan bobot

dan produktivitasnya sehingga penting untuk

dilakukan penelitian lebih lanjut. Ayam hasil

persilangan betina ayam pedaging dengan jantan

ayam pelung diharapkan mampu menjadi

kandidat ayam pedaging lokal.

Pembentukan ayam pedaging melalui

persilangan balik (Back Cross) digunakan untuk

introgesi gen karakter morfologis pelung (warna

bulu, tipe pial, warna kaki, warna paruh) dan

gen pengatur pertumbuhan ayam pedaging

(Frisch dan Melchinger, 2005) kedalam ayam

BC
3
.

METODE PENELITIAN

Skema persilangan balik (Back Cross)

terarah ayam pelung dari Cianjur, Jawa Barat

dengan parent stock broiler cobb 500 berbentuk

piramida terbalik mengandalkan satu ekor

ayam F
1
 jantan dengan fenotipe yang diinginkan

terekspresi pada setiap individu ayam BC
3

(Gambar 1.). Persilangan skema silang balik

dilakukan dengan tujuan meningkatkan

homozigositas sifat ayam pelung pada setiap

generasinya (Moehring, 2011).

Satu ayam pelung jantan (675 g pada umur

tujuh minggu) dan enam ayam pedaging betina

dipelihara di kandang milik Pusat Inovasi

Agroteknologi (PIAT) UGM, Bantul, Yogyakarta

(Tabel 1). Persilangan dilakukan secara alami

tanpa intervensi inseminasi buatan dengan

pertimbangan menghindari munculnya stres.

Seluruh induk diberi pakan berupa AD2.

Pemberian pakan harian mengikuti aturan 10%

dari bobot badan. Kandang pesilangan

berukuran 12 x 4,5 x 2 meter dengan suhu 37-

39°C serta kelembapan udara 75%. Setiap hari

lama penyinaran matahari sekitar  8-10 jam.

Setiap hari dilakukan pengecekan telur pada

sarang buatan, saat ditemui telur langsung

diambil kemudian disimpan sebelum

dimasukkan ke mesin tetas.

Pemeliharaan Day Old Chick (DOC)

dilakukan secara intensif selama tujuh minggu,

digunakan pakan-pakan standar BR1 dengan

protein 21% secara ad libitum. Pertambahan

bobot ayam dihitung menggunakan timbangan

analitik setiap tujuh hari. Karakter morfologis

ayam meliputi warna bulu dan kaki diambil pada

usia tujuh minggu. Data bobot badan dikons-

truksi menjadi grafik dan dianalisis menggu-

nakan  sidik ragam satu arah dengan signifi-

kansi 0,05% dan dilakukan analisis lanjutan

LSD dalam perangkat lunak SPSS 16.0.

Tingkat keunggulan hibrida yang diha-

silkan dari persilangan Gama Ayam dihitung

menggunakan nilai Heterosis dengan rumus

(Warwick, 1987):  heterosis (%) = (bobot badan

keturunan - rataan bobot induk) x (rataan bobot

induk) x 100%

Gambar 1. Skema persilangan balik (Back

Cross/BC) dengan fokus pada

karakter pertumbuhan dan

keseragaman bulu pada ayam BC
3
.
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Kemudian proporsi karakteristik kualitatif

yang diamati dalam penelitian ini yaitu bulu

tubuh dihitung mengunakan rumus di bawah

ini:

Perubahan proporsi gen bulu tubuh antar

generasi yang didapatkan dikompilasi dalam

tabel. Data frekuensi gen dominan-resesif warna

bulu tubuh dihitung menggunakan rumus

Nishida et al. (1980):

Pengukuran nilai Inbreeding (Fx) pada

setiap generasi Gama Ayam hasil persilangan

balik menggunakan rumus (Stansfield 1991):

Kemudian laju Inbreeding (F) pada setiap

generasi Gama Ayam dihitung menggunakan

rumus (Tave, 1999):

Tabel 1. Karakter fenotipe warna bulu (plumage), kaki (shank), dan jengger ayam pelung serta

parent stock broiler yang digunakan dalam penelitian. Huruf dalam kurung merupakan

kode gen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persilangan antara betina parent stock

broiler cobb 500 dan jantan ayam pelung dari

Cianjur, Jawa Barat menghasilkan F
1
 dengan

rataan bobot 1450 g pada umur tujuh minggu

(Saragih, 2009; Tricahyadi, 2012). Ayam F
1

jantan dengan fenotipe warna bulu menyerupai

pelung (e+) yang diinginkan terekspresi pada

setiap individu ayam BC
3 

digunakan pada

persilangan berikutnya. Fenotipe pelung yaitu

bulu tipe liar (e+) dan kaki putih (W-D-) sangat

jarang terekspresi sehingga hanya satu F
1
 jantan

diandalkan pada persilangan ini. Pertumbuhan

Gama Ayam dari umur 0-7 minggu

dibandingkan dengan kontrol broiler final stock

dan ayam pelung (Gambar 2.).

Generasi F
1
 yang dihasilkan berjumlah 10

ekor dengan rataan bobot 1342 g pada umur

tujuh minggu, BC
1 
berjumlah 10 dengan rataan

1000 g, BC
2
 berjumlah 14 ekor dengan rataan

1124 g, dan BC
3
 berjumlah empat ekor dengan

rataan 750 g. Generasi F
1
 memiliki rataan bobot

tertinggi namun masih di bawah broiler final

stock.

Pertumbuhan merupakan salah satu

Quantitative Trait Locus (QTL) hasil interaksi

gen-gen penyandi hormon pertumbuhan

(Brockmann et al., 1998), pengaruh lingkungan,

dan nutrisi (Rasyaf, 1999). Marka molekular

terkait QTL dalam skema silang balik pada

penelitian ini tidak digunakan dan hanya

berdasarkan karakter morfologis (bobot saat

umur tujuh minggu dan warna bulu)

merupakan salah satu faktor tren penurunan

bobot badan.

Gama Ayam unggul pada segi bobot

dibandingkan ayam persilangan lain  dilaporkan

oleh Gunawan dan Sartika (1990), Iskandar et

al.,1998, dan Resnawati, (2005). Nilai heterosis

Gama Ayam selama pembesaran disajikan pada

Tabel 2. Data menunjukkan secara keseluruhan

generasi BC
1
 memiliki nilai heterosis terbaik.

Nilai heterosis F
1
 lebih rendah

dibandingkan dengan BC
1
 berasal dari bobot

induk ayam pedaging yang mencapai 2846 g

sehingga sulit untuk mendekati nilai rataan

induk. Nilai heterosis BC
1
 tinggi disebabkan

relatif lebih rendahnya rataan bobot induk

dibandingkan bobot BC
1
. Nilai heterosis BC

2

lebih rendah dibandingkan dengan BC
1
 namun

lebih tinggi dibandingkan F
1
 dan BC

3
. Nilai

heterosis BC
3
 merupakan yang terendah

diakibatkan oleh lebih rendahnya bobot daripada

rataan tetua. Nilai koefisien inbreeding Gama

Ayam selama persilangan balik disajikan pada

Tabel 3.

Koefisien inbreeding Gama Ayam

Gambar 2. Data pertambahan bobot Gama Ayam setelah seleksi genetik selama tiga generasi.

Perbedaan tanda superskrip pada grafik (a,b,c,d) menunjukkan signifikansi pada

P<0,05.

Ayudha Bahana, et al  Jurnal Veteriner



561

meningkat selama persilangan balik merupakan

titik lemah dari seleksi genetik (Boyd, 2001).

Tabel 2. Nilai heterosis bobot Gama Ayam

selama tujuh minggu pemeliharaan

Umur F
1

BC
1

BC
2

BC
3

(minggu)

0 21,44 6,82 -26,71 -35,07

1 54,30 39,75 -22,60 -69,26

2 1,48 20,36 20,33 -32,22

3 3,55 36,75 3,74 -36,86

4 -6,56 36,91 -3,02 -37,20

5 -27,84 42,07 -12,63 -23,06

6 -36,05 24,72 1,47 -30,05

7 -23,75 -0,86 -3,53 -39,33

Tabel 3. Nilai koefisien inbreeding (Fx) dan laju

inbreeding (F) per generasi Gama

Ayam

No Ayam Koefisien Laju inbreeding

inbreeding per generasi (F)

1 F
1

0 0,0834

2 BC
1

0,25 0,25

3 BC
2

0,375 0,3125

4 BC
3

0,4375 0,3125

Tabel 4. Variasi warna bulu (plumage) dan kaki (shank) gama ayam setelah seleksi genetik tiga

generasi silang balik (Back Cross)
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Penurunan bobot yang signifikan tercatat pada

generasi BC
3
 yaitu 250 g dibandingkan BC

2
.

Ayam BC
3
 memiliki koefisien Inbreeding (Fx:

0,4375) dan laju Inbreeding (F: 0,3125) yang

tergolong tinggi untuk hewan ternak.

Penurunan performans Gama ayam merupakan

gejala depresi inbreeding. Tren penurunan bobot

pada skema persilangan balik terus menerus

juga teramati pada persilangan balik kalkun

(Amin, 2014), dan puyuh (Collins  dan Abplanalp,

2007). Ekspresi penurunan performans akibat

depresi inbreeding bervariasi pada spesies.

Beberapa spesies merespons depresi inbreeding

sedangkan lainnya tidak menunjukkan gejala

(Negussie et al. 2002; Barczak et al. 2009).

Fenomena yang pertama muncul adalah

menurunnya daya tetas telur yang dihasilkan

induk betina BC
2
 yang menyebabkan sangat

rendahnya populasi generasi BC
3
. Fakta

tersebut membuat generasi BC
2
 merupakan

pilihan untuk dijadikan ayam hibrida pedaging.

Karakter warna bulu dan kaki Gama Ayam

selama persilangan balik disajikan pada Tabel

4. Seluruh data diambil saat ayam berumur

tujuh minggu.

Warna kaki (shank) diatur oleh interaksi

gen yang menghasilkan warna kaki putih (W-

dd), kuning (wwD-), hijau (wwdd), dan hitam

(W-dd). Fenotip warna kaki hitam pada ayam

pelung kemungkinan memiliki genotip Wwdd

yang menjadi dominan pada ayam BC
3
,

sedangkan tipe pial pada ayam diatur oleh

interaksi dua gen yaitu R dan P. Tipe pial single

dengan genotipe rrpp pada kedua induk

diwariskan ke ayam F
1
, BC

1
, BC

2
, dan BC

3
.

Persentase fenotipe warna bulu, warna kaki, dan

jengger Gama Ayam selama seleksi genetik

disajikan pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 disajikan bahwa presentase

ayam dengan fenotipe warna bulu putih broiler

(—I-/cc—) menurun dari generasi F
1
 ke BC

3

berkat seleksi induk. Ayam F
1
 dengan fenotipe

bulu putih sebesar 40% kemudian turun pada

BC
1
,

 
BC

2
, dan BC

3
 menjadi sebesar 0%.

Sementara itu warna shank putih broiler (W-

dd) meningkat dari 10% pada F
1
 menjadi 100%

pada BC
3
. Variasi yang tinggi pada generasi BC

2

dan BC
1
 kemungkinan berasal dari

terekspresinya gen-gen resesif. Frekuensi gen

dominan berdasarkan rumus Nishida et al.

(1980) pada F
1
 sebesar 0,37 meningkat menjadi

1 pada BC
1
. Induk betina pelung dan BC

1
 dipilih

berdasarkan karakter bobot dan warna bulu

dengan pengamatan visual tanpa dukungan

data molekuler merupakan salah satu sebab

munculnya gen-gen resesif. Berdasarkan

pengamatan visual BC3 memiliki karakter

morfologis menyerupai pelung meliputi warna

bulu (plumage) dan kaki (shank) dan memiliki

karakter pertumbuhan broiler.

Rumpun ayam yang ingin dibentuk

memiliki karakter morfologis ayam kampung

Tabel 5. Presentase fenotipe Gama Ayam selama seleksi genetik tiga generasi. Garis bawah

menunjukkan fenotipe ayam yang dipilih sebagai induk.
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berbulu coklat dan kaki panjang berwarna gelap

dan memiliki pertumbuhan tinggi. Semakin

tinggi homozigositas genetik diharapkan

meningkatkan keseragaman fenotipe pada Gama

Ayam. ayam BC
2
 merupakan generasi

SIMPULAN

Ayam BC
2
 merupakan kandidat ayam

hibrida pedaging dengan karakter kualitatif

ayam pelung dan laju pertumbuhan tinggi.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk

mengetahui produktivitas telur ayam generasi

BC
1-
 sebagai upaya produksi masal ayam BC

2
.
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